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ABSTRACT: Purpose: This study aims to explore the role of Zakat in poverty alleviation with a
bibliometric approach. Study design: This approach uses bibliometric analysis. The mapping of
the research network uses VVOSviewer and RStudio software. The analysis was used based on
the Scopus database from 1991 to 2024 by identifying topics, keywords, countries to find out
the productivity trends of the publication of zakat and poverty studies. Findings: The findings of
the study show that zakat has grown, but there is still a research gap in the area of zakat
distribution and its implementation in the socio-economic context. The results of this
bibliometric analysis show 239 documents related to zakat and poverty, and result in increased
collaboration between authors and institutions about zakat, strengthening academic influence
and encouraging the effectiveness of zakat to achieve poverty alleviation goals. Countries that
produce articles related to the research theme are countries with a large Muslim population
such as Malaysia and Indonesia. Research implications : This research is expected to be a
reference for future studies, related to the shortcomings of many existing research on zakat and
poverty, including opportunities for constructive studies that can support insights into the
implementation of the real sector in the world of zakat.

ABSTRAK: Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran zakat dalam
pengentasan kemiskinan dengan pendekatan bibliometrik. Desain: Pendekatan ini
menggunakan bibliometrik analisis. Pemetaan jaringan penelitian menggunakan perangkat
lunak VOSviewer dan RStudio. Database Scopus diambil dari tahun 1991 hingga 2024 dengan
mengidentifikasi topik, kata kunci, negara untuk mengetahui tren produktivitas publikasi kajian
zakat dan kemiskinan. Temuan: Temuan penelitian menunjukkan bahwa zakat telah
berkembang, namun masih terdapat kesenjangan penelitian pada area distribusi zakat serta
implementasinya dalam konteks sosial ekonomi. Hasil dari analisis bibliometrik ini
memperlihatkan 239 dokumen terkait zakat dan kemiskinan, serta menghasilkan kolaborasi
antar penulis dan lembaga tentang zakat semakin meningkat, memperkuat pengaruh
akademik dan mendorong efektivitas zakat untuk mencapai tujuan pengentasan kemiskinan.
Negara yang menghasilkan artikel terkait tema penelitian yakni negara dengan jumlah
penduduk muslim yang banyak seperti Malaysia dan Indonesia. Implikasi penelitian : Penelitian
ini dapat menjadi rujukan untuk kajian di masa mendatang, terkait kekurangan dari sekian
penelitian yang ada tentang zakat dan kemiskinan, termasuk peluang kajian konstruktif yang
dapat mendukung wawasan dan implementasi sektor riil di dunia zakat.
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PENDAHULUAN

Pengentasan kemiskinan merupakan isu yang mendapat perhatian serius karena
kemiskinan merupakan masalah multidimensi [1]. Dalam konteks global, kemiskinan
mencakup kekurangan yang dialami oleh masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan,
seperti kurangnya pendidikan, kesehatan yang buruk, lingkungan yang terdegradasi, dan
standar hidup yang rendah. Penyebab kemiskinan luas, saling berhubungan, dan sebagian
besar sistemik [2].

SDGs yang ditetapkan oleh Majelis Umum PBB mencakup 17 tujuan yang ditargetkan
selesai tahun 2030. Salah satu tujuan SDGs pada poin 1, terkait zero poverty. Ini berarti
bahwa pada tahun 2030 semua kemiskinan harus dihilangkan dalam segala bentuknya di
seluruh dunia. Diperlukan upaya untuk memberantas kemiskinan ekstrem dan
memberdayakan mereka yang hidup dalam kondisi rentan [3].

Upaya global untuk memberantas kemiskinan ekstrem sempat menghadapi tantangan
pada 2020-2022. Pandemi Covid-19 menyebabkan kemiskinan ekstrem meningkat pada
tahun 2020. Seiring meredanya krisis, tingkat kemiskinan ekstrem mulai menurun di
sebagian besar negara pada tahun 2022, kecuali di negara-negara berpenghasilan rendah
di mana pemulihannya lebih lambat. Dengan polikrisis yang sedang berlangsung,
mengakhiri kemiskinan pada tahun 2030 tampaknya semakin sulit dipahami, terutama di
daerah yang tidak memiliki kapasitas fiskal untuk mengatasi tekanan ekonomi [4].

Menurut World Bank [5] Jumlah orang yang hidup dalam kemiskinan ekstrem menurun
dari sekitar 739,5 juta pada 2015 menjadi 656,4 juta pada 2019. Namun, pandemi Covid-
19 mendorong angka ini kembali menjadi 713,8 juta pada tahun 2020. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa orang miskin dan membutuhkan tetap menjadi masalah global yang
mendesak. Kelompok-kelompok ini dikategorikan sebagai mereka yang berhak zakat.
Dalam Islam, zakat adalah kewajiban mendasar, yang dirancang untuk mendistribusikan
kembali kekayaan dan mengurangi ketimpangan sosial-ekonomi [6].

Dengan latar belakang ini, pengentasan kemiskinan melalui SDGs menjadi semakin relevan
dan mendesak, membutuhkan komitmen yang lebih besar dari seluruh pemangku
kepentingan agar dampak kemiskinan dapat diminimalisir secara global. Visi bersama ini
membutuhkan kerja sama yang erat dari semua pemangku kepentingan: pemerintah,
bisnis, LSM, universitas, dan masyarakat [7].

Dalam Islam, zakat dikenal sebagai instrumen ekonomi yang berperan penting dalam
mempromosikan kesejahteraan sosial, termasuk pengentasan kemiskinan [8]. Perintah
zakat berfungsi sebagai sumber bantuan yang berkelanjutan bagi masyarakat rentan dan
membantu mereka mendapatkan kebutuhan dasar. Zakat memiliki makna yang mendalam
dalam membangun solidaritas sosial dalam komunitas Muslim dan menciptakan ikatan
yang lebih kuat di antara anggota masyarakat [2]. Zakat juga dapat memberikan dampak
ekonomi yang besar, jika ditegakkan kembali dengan baik [9].

Zakat memainkan peran penting dan signifikan. Peran zakat dalam distribusi pendapatan
dan kekayaan, dan berdampak nyata pada perilaku konsumsi. Dengan mendistribusikan
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dana zakat secara merata kepada mustahik, zakat berpotensi mengurangi ketimpangan
sosial dan meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin. Pelaksanaan zakat oleh negara
akan mendukung terbentuknya situasi ekonomi "tumbuh dengan kesetaraan" dengan
peningkatan produktivitas disertai dengan pemerataan pendapatan dan peningkatan
kesempatan kerja bagi masyarakat [10].

Peran zakat dalam pengentasan kemiskinan telah mendapat banyak perhatian di berbagai
negara mayoritas Muslim. Negara-negara seperti Indonesia, Malaysia, Bahrain,
Bangladesh dan Arab Saudi memiliki lembaga zakat nasional yang mengelola dana zakat
secara sistematis [11]. Beberapa negara, seperti Arab Saudi, Bangladesh, dan Bahrain,
mengelola dan mengatur dana zakat sepenuhnya oleh pemerintah. Sementara itu, di
Indonesia dan Malaysia, pemerintah terbuka untuk pengelolaan dana zakat sektor swasta
[12].

Dalam memahami sejauh mana zakat berperan dalam pengentasan kemiskinan, analisis
bibliometrik menjadi alat yang sangat berguna. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memetakan perkembangan literatur, mengidentifikasi tren utama penelitian, serta
menelusuri kontribusi para penulis dan lembaga yang berperan dalam bidang ini.
Beberapa studi terkini telah memetakan penelitian tentang zakat dan pengentasan
kemiskinan [12], serta menelusuri arah penelitian keuangan sosial syariah yang
menunjukkan bahwa perhatian terhadap zakat sebagai instrumen kesejahteraan sosial
terus meningkat [13]. Melalui analisis bibliometrik, arah dan pola penelitian di bidang zakat
dapat dipahami secara lebih komprehensif, sehingga memberikan dasar yang kuat bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan zakat di berbagai negara.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang tren
penelitian terkait zakat dan pengentasan kemiskinan melalui pendekatan analisis
bibliometrik. Selain memetakan literatur saat ini, analisis bibliometrik memberikan
wawasan berharga tentang arah penelitian di masa depan. Dengan memahami tren yang
muncul, para peneliti dapat melihat bidang studi potensial yang belum dieksplorasi secara
memadai, serta mengidentifikasi masalah yang masih memerlukan penelitian lebih lanjut.
Dalam konteks zakat dan pengentasan kemiskinan, analisis ini dapat membantu
menciptakan landasan penelitian yang lebih terfokus dan bermanfaat bagi pengambil
kebijakan, akademisi, dan praktisi di lapangan.

Melalui berbagai narasi di atas, penulis menyimpulkan pertanyaan penelitian sebagai
berikut: Q : "Bagaimana tren publikasi ilmiah terkait zakat dan pengentasan kemiskinan
dari tahun 1991 hingga 2024?"

Zakat merupakan kewajiban yang ditegaskan dalam Al-Qur’an, antara lain dalam surat At-
Taubah [9]:60 sebagai sarana untuk membersihkan harta sekaligus menegakkan keadilan
sosial, serta diperkuat dalam surat Al-Bagarah [2]:110 dan An-Nur [24]:56 yang
memerintahkan kaum Muslimin untuk menunaikan zakat dan melaksanakan salat sebagai
wujud kepatuhan kepada Allah, yang sekaligus menjadi dasar hukum utama dalam
pendistribusian zakat.

Dalam konteks maqasid al-syari‘ah, ulama seperti al-Shatib1 menegaskan bahwa zakat
bertujuan menjaga lima kebutuhan dasar manusia (al-dardriyyat al-khams), terutama hifz
al-mal (menjaga harta) dan hifz al-nafs (menjaga jiwa) [14]. Ulama klasik seperti Imam al-
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Shafi'i dan al-Nasai menekankan pentingnya memberdayakan mustahik melalui modal
bisnis dan alat produksi, sementara Imam Syamsuddin al-Ramli menyoroti jaminan mata
pencaharian bagi mereka yang tidak memiliki keterampilan khusus [15].

Sementara itu, pendekatan figih kontemporer terhadap zakat produktif menekankan
pentingnya dimensi pemberdayaan ekonomi tanpa meninggalkan prinsip syariah.
Penyaluran zakat dapat berbentuk bantuan modal produktif asalkan ditujukan kepada
asnaf yang berhak dan tidak melanggar prinsip keadilan serta kepemilikan syari [15]. Zakat
produktif memiliki legitimasi figih karena sejalan dengan maqasid al-syariah dalam
menciptakan kemandirian mustahik dan mengurangi ketimpangan sosial [16]. Dengan
demikian, penelitian tentang zakat produktif sebaiknya tidak hanya dianalisis dari sisi
ekonomi empiris, tetapi juga melalui pendekatan hukum Islam yang menekankan
keseimbangan antara tujuan ta‘abbudi (kepatuhan ibadah) dan ta‘awuni [17].

Berbagai penelitian telah dilakukan dalam mengkaji efektivitas zakat dalam menurunkan
angka kemiskinan. Mohd Ali et al., [18] menemukan bahwa pembagian zakat di Malaysia
mengurangi kejadian kemiskinan, mengurangi tingkat kemiskinan, dan mengurangi tingkat
keparahan kemiskinan. Widiastuti et al., [19] menegaskan bahwa di negara-negara OKI
tingkat zakat memiliki hubungan negatif dan signifikan secara konsisten dengan tingkat
kemiskinan.

Pola pembagian zakat juga menjadi fokus penelitian. Arif [20] Meninjau sistem dan
berbagai isu penegakan zakat yang gagal. Selain itu, alokasi zakat yang tepat sasaran dapat
membantu kelompok yang benar-benar membutuhkannya. Al-Bawwab [21] menekankan
bahwa zakat adalah pendekatan keuangan sosial yang tidak hanya memprivatisasi
sedekah, tetapi juga merupakan upaya sadar untuk memastikan bahwa dana tersebut
diberikan kepada kelompok yang sah.

Studi lain juga telah mengeksplorasi dampak langsung zakat terhadap penerima manfaat.
Hoque [21] Mengeksplorasi bahwa zakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kondisi penerima zakat sebagai uang awal (investasi) menjadi dasar pengembangan usaha
kecil. Sumai [21] menemukan bahwa rumah tangga miskin menggunakan zakat sebagai
modal produksi, dan pada gilirannya berdampak pada pengentasan kemiskinan dan
ketahanan pangan. Dengan demikian, penelitian yang ada semakin menegaskan zakat
sebagai instrumen strategis untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan membantu
upaya pengentasan kemiskinan.

Telah banyak penelitian yang telah dilakukan pada peran zakat dalam mengatasi
kemiskinan, namun hal tersebut masih mememiliki keterbatasan tertentu. Menurut
Supriani et al., [22], penelitian sebagian besar tetap berfokus pada konteks nasional
tertentu seperti Indonesia, Malaysia, Bangladesh, dan negara-negara Teluk. Mira [23],
Melalui tinjauan literatur sistematis, menekankan bahwa sebagian besar kajian zakat terus
menyoroti aspek normatif sekaligus memberikan analisis empiris yang minim. Temuan
serupa disajikan oleh Handoko [23], melalui studi bibliometrik yang menunjukkan bahwa
penelitian zakat tetap terfragmentasi dan cenderung parsial, sehingga gagal memberikan
gambaran komprehensif tentang kontribusi zakat terhadap pengentasan kemiskinan
global.
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Selain itu, penelitian sebelumnya belum secara sistematis memetakan perkembangan
kajian zakat dari waktu ke waktu, termasuk struktur intelektualnya, jaringan kolaborasi
antar sarjana dan lembaga, serta tema penelitian yang muncul [24]. Literatur terbaru juga
menyoroti potensi teknologi digital —termasuk blockchain dan kecerdasan buatan—dalam
tata kelola zakat, namun implementasinya masih jarang dibahas dalam konteks akademik
dan praktis [25].

Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk analisis bibliometrik yang dapat
memberikan pemetaan penelitian zakat dan kemiskinan yang lebih komprehensif,
mengidentifikasi area terlindungi, dan menawarkan arah penelitian di masa depan. Upaya
tersebut sangat penting untuk memposisikan zakat tidak hanya sebagai kewajiban
normatif, tetapi juga sebagai instrumen berbasis bukti dan berkelanjutan untuk
mendukung pembangunan sosial-ekonomi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dianalisis menggunakan desain penelitian perpustakaan, memanfaatkan
metadata penelitian yang terdokumentasi sesuai dengan tema yang dicari selama periode
waktu tertentu [26]. Data yang digunakan melalui database Scopus untuk menganalisis
tujuan penelitian. Kami memilih sumber data Scopus untuk mencari referensi karena
memiliki keunggulan sebagai mesin pencari yang kredibel, lebih canggih dengan
menampilkan sumber yang kredibel. Standar artikel Scopus saat ini merupakan salah satu
database terbesar dengan 25.000 jurnal akademik termasuk di bidang Islam, zakat, dan
pengentasan kemiskinan. Data yang diperoleh kemudian didokumentasikan melalui
Microsoft Excel, VOSviewer dan RStudio yang digunakan untuk analisis bibliometrik
dengan menampilkan visualisasi tren artikel, jurnal, kata kunci, penulis, dan menganalisis
kepenulisan berdasarkan negara, organisasi, dan individu [27].

= Topik "Zakat" & "Kemiskinan"
S v
E Ruang Lingkup & Cakupan Basis data: Scopus; Bidang Pencarian:
z Semua; Jenis Sumber: Semua
= L7
=)
Kata kunci dan pencarian Judul "Zakat" DAN "Kemiskinan"

o Data yang Diekstraksi 31 Oktober 2024
g ¥
5 Catatan Diidentifikasi n =245
7]

y

Catatan Dihapus n=06

Y
2 v
2 Teqngsuk un'tuk n=239
= Bibliometrik

Gambar 1. PRISMA untuk Analisis Bibliometrik
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Data yang digunakan adalah data sekunder yang dipublikasikan dalam sumber Scopus.
Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dalam bentuk catatan, bab buku, artikel,
jurnal, makalah konferensi, ulasan, dll. yang topiknya relevan dengan kata kunci dan
pembahasan tentang "zakat" dan "pengentasan kemiskinan". Basis data yang
dikumpulkan dari tahun 1991 hingga 2024 adalah 245 dokumen. Kerangka analisis yang
digunakan sesuai dengan prinsip diagram alir Prisma pada Gambar 1.

Peneliti mendefinisikan pertanyaan penelitian (RQ) untuk melakukan analisis data. Analisis
pertama mencakup pemetaan publikasi umum berdasarkan tahun, sumber, judul
dokumen, dan judul sumber. Analisis kedua menyangkut bidang topik, mata pelajaran,
dan kata kunci. Analisis ketiga menyajikan visualisasi jaringan penulis dan negara mereka.
Analisis keempat menyoroti jumlah dokumen dengan kutipan terbanyak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi Umum dan Publikasi
Bagian ini akan mengidentifikasi tren publikasi literatur terkait peran zakat dan

pengentasan kemiskinan dan sumber publikasi yang paling banyak. Gambar 2
menunjukkan statistik publikasi dari tahun 1991-2024. Tren publikasi terkait topik ini
adalah pada tahun 2019 dengan 36 dokumen, pada tahun 2023 ada 32. Pada tahun 2023,
jumlah artikel ilmiah terbesar adalah 19 dokumen, membahas peran zakat dalam
mengurangi kemiskinan di komunitas muslim dengan studi kasus di Bangladesh, Malaysia,
dan Indonesia [28], [29], [30], [31].

Selama ini, banyak pembahasan tentang zakat yang terkait dengan SDGs untuk memenuhi
poin 1, yaitu mengenai kemiskinan [26], [32] Potensi dana zakat dapat mendukung upaya
pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan [33], [34], [35], [36]. Eksplorasi zakat juga
berperan di masa pandemi Covid-19, lembaga zakat dan wakaf operasional dapat
mengurangi kemiskinan ekstrem dengan mengelola dana sosial berupa keuangan syariah
[24] [37].

Tabel 1 menunjukkan informasi umum terkait sumber dokumen terbanyak dari artikel
ilmiah sebanyak 152 dokumen (62,7%), bab buku sebanyak 44 dokumen (18,4%), makalah
konferensi 23 dokumen (9,6), ulasan 13 dokumen (5,4), buku 6 dokumen (2,5%), dan
ulasan konferensi 1 dokumen (0,4). Total dokumen yang digunakan sebanyak 239 terkait
zakat dengan 586 kata kunci.
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Gambar 2. Dokumen berdasarkan tahun

Penulis yang tertarik menulis penelitian terkait tema zakat sebanyak 587 penulis.
Kolaborasi dalam penulisan menunjukkan bahwa penulis telah melakukan kolaborasi yang
intens seperti yang ditunjukkan oleh kepenulisan bersama internasional sebesar 21,76%.
Negara dengan produksi publikasi terbanyak adalah Indonesia dengan 152 frekuensi,
Malaysia dengan 142, Pakistan 29, Nigeria 19, Bangladesh 16, Amerika Serikat 14, dan
Inggris 11. Bahkan Arab Saudi memiliki produksi publikasi tentang zakat dan kemiskinan

dengan frekuensi 10.

Tabel 1. Informasi Utama Tentang Data

Deskripsi Hasil
Informasi Utama tentang Data
Rentang waktu 1991:2024
Sumber (jurnal, buku, dll) 157
Dokumen 239
Tingkat Pertumbuhan Tahunan % 9.66
Usia Rata-Rata Dokumen 5.34
Kutipan Rata-Rata per Dokumen 6.59
Konten Dokumen
Kata Kunci Plus (ID) 279
Kata Kunci Penulis (DE) 586
Penulis
Penulis 587
Penulis Dokumen Penulis Tunggal 54
Kolaborasi Penulis
Dokumen Penulis Tunggal 57
Rekan Penulis per Dokumen 2.78
Penulisan bersama internasional % 21.76
Jenis Dokumen
Artikel 152
Buku 6
Bab Buku 44
Makalah Konferensi 23
Tinjauan Konferensi 1
Resensi 13
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Tabel 2 menyajikan informasi berdasarkan judul sumber teratas yang terkait dengan
publikasi yang berkaitan dengan zakat. Jurnal Internasional Keuangan dan Manajemen
Islam Dan Timur Tengah menyumbangkan 9 dokumen. Urutan jumlah dokumen dari
sumber Jurnal Akuntansi Dan Bisnis Islam juga menyumbang 9 dokumen. Jurnal lain tidak
fokus pada ruang lingkup ekonomi Islam saja. Sekilas tentang 10 publikasi sumber teratas
yang membahas zakat dan kemiskinan yang membuat zakat memiliki peran dalam
perekonomian. Pemerataan kekayaan melalui zakat dapat berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi, serta mendorong kondisi sosial yang lebih berkeadilan.

Area Topik
Menjawab RQ kedua terkait bidang topik zakat, kami membagi pemaparan menjadi 2 hal,
yaitu bidang subjek dan kata kunci penulis. Bidang pelajaran sangat beragam, tidak hanya
berfokus pada ekonomi dan ekonomi Islam (tabel 3). Apalagi, dalam dokumen dengan
mata pelajaran ilmu sosial sebanyak 106, mata pelajaran ekonomi, ekonometrika, dan
keuangan sebanyak 98, mata pelajaran bisnis, manajemen, dan akuntansi sebanyak 93.
Selain itu, bidang studi meliputi bisnis dan manajemen, akuntansi, ekonomi, dan
multidisiplin [38], [39], [40].
Tabel 2. Publikasi sumber
Surat Angka

Jurnal Internasional Keuangan dan Manajemen Islam dan Timur Tengah

Jurnal Akuntansi Islam dan Penelitian Bisnis

Konferensi lop Serires : Ilmu Bumi dan Lingkungan

Kekayaan Islam dan SDGS: Strategi Global untuk Dampak Sosial-Ekonomi
Tinjauan Pembangunan Pakistan

Humanomik

Fintech Islami: Wawasan dan Solusi

Catatan Kuliah Dalam Jaringan dan Sistem

w A A DO U OO O O

Al-lhkam: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial
Sumber: Output R Studio, data diolah penulis (2025)

Tabel 3. Subjek Area

Area Subjek Surat
[Imu Sosial 106
Ekonomi, Ekonomi dan Keuangan 98
Bisnis, Manajemen dan Akuntansi 93
Seni dan Humaniora 58

Sumber: Output R Studio, data diolah penulis (2025)

Gambar 3 menunjukkan visualisasi jaringan yang terbentuk dari kata kunci penulis,
peneliti membuat pengaturan untuk muncul dari 3 kejadian. Dengan menggunakan
VOSViewer, peneliti memvisualisasikan jaringan bibliometrik, melalui warna, lingkaran,
teks, dan garis penghubung untuk menunjukkan keterhubungan [27], [41].
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Gambar 4. Visualisasi Jaringan Kata Kunci Penulis

Berdasarkan peta jaringan, diketahui bahwa kata kunci zakat merupakan kata kunci yang
sering dikaitkan dengan kemiskinan, pengentasan kemiskinan, dan negara-negara yang
sering membahas zakat, vyaitu Indonesia, Pakistan, Nigeria, Bangladesh, Malaysia.
Sebaran penelitian berdasarkan tahun diketahui bahwa sejak tahun 2018, zakat menjadi
topik utama, dan yang terbaru hubungan antara zakat dan fintech atau teknologi
keuangan, ekonomi, kesejahteraan sosial, keuangan sosial, tujuan pembangunan
berkelanjutan, zakat produktif, pemberdayaan, covid-19, dan baznas.

Visualisasi yang terbentuk menjelaskan 44 item dalam 5 klaster. Pemetaan dari klaster 1
terdiri dari 11 butir yang membahas pembangunan ekonomi, pendidikan,
pemberdayaan, syariah, keuangan mikro, Pakistan, pengentasan kemiskinan, zakat
produktif, SDGs, pembangunan berkelanjutan, kesejahteraan; klaster 2 berisi 10 butir
yang membahas analisis bibliometrik, Covid-19, inklusi keuangan, infag, ekonomi syariah,
keuangan syariah, keuangan mikro syariah, keuangan sosial syariah, sedekah, wakaf.
Klaster 3 berisi 10 butir tentang asnaf, Bangladesh, Malaysia, Nigeria, penanggulangan
kemiskinan, syariah, tujuan pembangunan berkelanjutan, penyaluran zakat, lembaga
zakat, pengelolaan zakat.

Klaster 4 meliputi Baznas, digital, ekonomi, fintech, Indonesia, manajemen, teknologi,
zakat. Klaster 5 berisi 5 butir yang meliputi pertumbuhan ekonomi, tata kelola, Islam,
kemiskinan, kesejahteraan sosial. Frekuensi kata-kata yang sering disebutkan kami
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angkat dari hasil RStudio. Tabel 4 menunjukkan kemiskinan disebutkan 14 kali, negara-
negara seperti Indonesia, Pakistan 9 kali, Asia 4 kali. Zakat disebutkan 9 kali, pengentasan
kemiskinan 8 kali. Masih sering disebutkan kata-kata seperti pembangunan
berkelanjutan, negara berkembang, ekonomi, dan tata kelola.

Tabel 4. Kata-kata yang paling sering

Kata Kejadian Kata Kejadian
Kemiskinan 14 Pembangunan Berkelanjutan 6
Indonesia 9 Negara Berkembang 5
Pakistan 9 Asia 4
Zakat 9 Ekonomi 4
Pengentasan Kemiskinan 8 Pemerintah 4

Sumber: Output R Studio, data diolah penulis (2025)

Dari hasil analisis kata kunci dan mata pelajaran, dapat dilihat bahwa zakat merupakan
topik yang menembus berbagai disiplin ilmu, mulai dari ekonomi, keuangan, hingga ilmu
sosial dan humaniora. Hal ini menunjukkan perluasan perspektif: zakat dipahami tidak
hanya sebagai instrumen fiskal syariah, tetapi juga sebagai praktik sosial yang erat
kaitannya dengan pendidikan, pemberdayaan, dan pembangunan manusia. Sebagai
interpretasi modern yang menganjurkan "zakat produktif”, dengan tujuan memperbaiki
kondisi penerima agar lebih berdaya [42].

Peta jaringan kata kunci menekankan diversifikasi tema, seperti zakat produktif, fintech
zakat, dan integrasi zakat dengan SDGs. Diversifikasi ini menggambarkan bahwa literatur
zakat semakin beradaptasi dengan isu-isu kontemporer, terutama ketika zakat
ditempatkan dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan inklusi keuangan. Alfiani
dan Akbar [43] menyatakan bahwa kemitraan antara lembaga zakat dan perusahaan
fintech dapat merampingkan operasional dan menjangkau khalayak yang lebih luas.
Zakat juga membahas permasalahan seperti kemiskinan, ketimpangan, dan kesehatan
yang sejalan dengan tujuan SDGs [44].

Meski begitu, pemetaan juga menunjukkan fragmentasi. Beberapa klaster penelitian
masih berjalan secara paralel tanpa koneksi yang kuat, misalnya penelitian zakat
produktif yang jarang dikaitkan dengan literatur fintech, atau kajian pembagian zakat
yang terpisah dari wacana tata kelola dan kebijakan publik. Akhter et al. [45] melaporkan
bahwa persimpangan zakat dengan pemerintah dan kebijakan publik masih kurang
terwakili, meskipun berpotensi menginformasikan model tata kelola yang efektif dan
meningkatkan akuntabilitas dalam pembagian zakat.

Kondisi ini menunjukkan peluang penelitian, dengan kata lain, penelitian zakat masih
berfokus pada pengaruh langsung pada mustahik, sedangkan penelitian tentang dampak
sistemik zakat dalam rangka pembangunan nasional dan global relatif kurang
dieksplorasi. Seperti halnya dengan model kolaborasi Pentahelix, yang mengintegrasikan
berbagai sektor dalam zakat [45].

Kontributor Paling Produktif dalam Studi Zakat
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Poin ini disiapkan untuk menggambarkan RQ 3, termasuk penulis, lembaga, dan negara.
Tabel 5 mencakup penulis dengan urutan h-index tertinggi, yaitu oleh penulis Saad Raj
dari Universitas Utara Malaysia dengan total sitasi mencapai 136 dan mulai diterbitkan
pada tahun 2016, urutan h-index kedua Johari F dari University Sains Islam Malaysia
melalui 4 dokumen yang dikutip sebanyak 65, mulai dipublikasikan pada tahun 2014.
Mengawali publikasi terbaru (2021) dengan 43 sitasi oleh Widiasatuti dengan h-index 4.
Hassan Mk mulai dipublikasikan pada tahun 2016 dengan hasil 6 dokumen publikasi
terkait zakat mencapai indeks h 3 dengan total sitasi 45. Penulis Bhuiyan AB pertama kali
memulai publikasi pada tahun 2012 dengan total kutipan 29 dari 3 dokumen.
Tabel 5. Penulis Penerbitan Teratas.

Pengarang h TC NP PYS
Setiawan 5 136 5 2016
Johari F 4 65 4 2014
Widiastuti 4 43 5 2021
Bhuiyan AB 3 29 3 2012
Hasan MK 3 45 6 2013

Catatan: h = h-indeks; TC=Total Kutipan; NP=Jumlah Publikasi; PYS=Awal Tahun Publikasi
Sumber: Output R Studio, data diolah penulis (2025)

Afiliasi yang memiliki artikel terbanyak dipublikasikan adalah UUM (Universitas Utara
Malaysia) dengan 26 artikel. Masih dari negara yang sama vyaitu lembaga Universitas
Islam Internasional Malaysia dengan 16 artikel, Universiti Teknologi Mara menghasilkan
8 publikasi, Universiti Kebangsaan Malaysia dan Universiti Malaysia Terengganu sama-
sama menghasilkan 7 artikel. Amerika Serikat adalah University of New Orleans dengan
7 artikel. Dari Indonesia yaitu Universitas Airlangga, menghasilkan 10 artikel yang
diterbitkan, hal ini dikarenakan universitas tersebut merupakan salah satu perguruan
tinggi yang memiliki program studi ekonomi Islam. Selanjutnya, negara Brunei
Darussalam melalui lembaga Universiti Brunei Darussalam memiliki 5 artikel yang

diterbitkan.
Tabel 6. Institusi Teratas yang Berkontribusi pada Publikasi

Afiliasi Negara Artikel
Universiti Utara Malaysia Malaysia 26
Universitas Islam Internasional Malaysia Malaysia 16
Universitas Airlangga Indonesia 10
Universiti Teknologi mara Malaysia 8
Universiti Kebangsaan Malaysia Malaysia 7
Universiti Malaysia Terengganu Malaysia 7
Afiliasi Negara Artikel
Universitas New Orleans Amerika Serikat 7
Universiti Brunei Darussalam Brunei Darussalam 5

Sumber: Output R Studio, data diolah penulis (2025)
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Tabel 7. Produksi Negara

Negara Frek Negara Frek
Indonesia 152 Amerika Serikat 14
Malaysia 142 Inggris Raya 11
Pakistan 29 Bahrain 10
Nigeria 19 Arab Saudi 10
Bangladesh 16 India 9

Sumber: Output R Studio, data diolah penulis (2025)

Penulis dari negara-negara dengan populasi Muslim yang signifikan dalam penerbitan
artikel tentang zakat. Berdasarkan Tabel 7 negara yang menghasilkan artikel terkait zakat
dan kemiskinan, Indonesia telah menerbitkan 152 artikel. Malaysia dengan frekuensi
publikasi 142. Pakistan dengan 29 artikel. Negara-negara Asia lainnya seperti Pakistan,
Bahrain, Arab Saudi, India juga menghasilkan artikel terkait zakat. Bahwa selain negara-
negara di Asia seperti (Malaysia, Indonesia, Brunei Darussalam), ada juga negara-negara
di Timur Tengah yang berkontribusi dalam penerbitan artikel terkait zakat. Sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan, penelitian zakat banyak dikaji oleh negara-negara yang
memiliki mayoritas muslim [26] [46]. Gambar 4 menunjukkan sebaran negara yang
berkontribusi dalam memproduksi artikel terkait zakat.

Peta produktivitas menunjukkan dominasi penulis, lembaga, dan negara dari kawasan
Asia Tenggara, khususnya Malaysia dan Indonesia. Hal ini logis mengingat kedua negara
memiliki populasi Muslim yang besar dan tradisi penelitian zakat yang cukup mapan.
Kontribusi signifikan dari perguruan tinggi besar menunjukkan bahwa penelitian zakat
telah menjadi salah satu agenda utama di perguruan tinggi di daerah ini. Supriani [22]
menjelaskan bahwa Malaysia diidentifikasi sebagai pusat kerja sama penelitian zakat,
khususnya dengan para cendekiawan Indonesia.

Indonesia mengoperasikan sistem terpusat di bawah BAZNAS, dengan fokus pada
kepatuhan sukarela dan inisiatif zakat yang produktif. Dengan kerangka hukum yang
memfasilitasi kolaborasi antara BAZNAS dengan lembaga zakat lokal (LAZ) [47].
Sementara itu, Malaysia menggunakan model terdesentralisasi, memungkinkan otonomi
tingkat negara dalam pengelolaan zakat [47].

Dominasi ini dapat menyebabkan bias daerah, kajian zakat masih cenderung berkutat
pada konteks lokal negara-negara mayoritas Muslim. Padahal, konteks negara minoritas
Muslim sebenarnya penting untuk menguji fleksibilitas zakat sebagai instrumen sosial-
ekonomi di luar kerangka masyarakat mayoritas Muslim. Haji-Othman [48] menyatakan
bahwa penelitian dalam konteks minoritas dapat mengungkapkan bagaimana zakat
beradaptasi dengan kerangka hukum dan budaya yang berbeda, memberikan wawasan
berharga tentang perannya sebagai alat sosial-ekonomi.

Selain itu, analisis kolaboratif penulis juga menunjukkan bahwa meskipun tingkat
kepenulisan bersama internasional cukup tinggi (sekitar 21,76%), kerja sama lintas benua
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masih terbatas. Dengan demikian, masa depan penelitian zakat dapat diarahkan pada
perluasan jejaring internasional yang lebih inklusif serta perbandingan lintas batas untuk
memahami bagaimana zakat dapat diadaptasi dalam beragam ekosistem sosial-ekonomi.

Dokumen yang Dikutip Teratas oleh Scopus

Berdasarkan tabel 8 terkait dokumen yang paling banyak dikutip, temuan penelitian
sangat kuat terkait dengan tema zakat dan kemiskinan. Namun, tema zakat juga banyak
dikembangkan dalam konsep keuangan dan sosial. Tema utama yang dibahas adalah
terkait peran umat Islam melalui zakat untuk mengurangi kemiskinan, penelitian yang
dilakukan juga beragam, beberapa fokus pada studi di Bangladesh, Malaysia, dan
Indonesia. Terkait lembaga, lembaga zakat juga dibahas. Pembagian zakat untuk
kesejahteraan juga dibahas, yang secara tidak langsung kesejahteraan adalah untuk
mengurangi kemiskinan yang ada.

Tabel 8. Dokumen yang paling banyak dikutip

Titel PYS Kutipan
Perspektif Muslim tentang kesejahteraan 1997 60
Zakat sebagai mekanisme penanggulangan kemiskinan di kalangan 2014 56
masyarakat muslim: Studi kasus Bangladesh, Malaysia, dan Indonesia
Penyebaran Islam melalui catatan sejarah zakat dan realitas modern 2003 56
Lembaga zakat di Malaysia: Masalah dan masalah 2012 54
Peran keuangan sosial syariah selama pandemi Covid-19 dalam pemulihan 2022 44
ekonomi Indonesia
Mengkonseptualisasikan Kembali Zakat Di Indonesia: Ibadah, filantropi dan 2014 40
hak
Apa yang kita ketahui tentang literatur zakat? Tinjauan bibliometrik 2021 35
Perencanaan keuangan Islam inklusif: kerangka konseptual 2016 32
Zakat dan wakaf sebagai instrumen kekayaan Islam dalam pengentasan dan 2020 30
redistribusi kemiskinan: Kasus Malaysia
Bisakah Sistem Zakat Mengentaskan Kemiskinan Pedesaan di Bangladesh? 2015 30
Pendekatan Pencocokan Skor Kecenderungan
Peran zakat untuk memberantas kemiskinan di Malaysia 2013 30
Potensi keuangan sosial syariah untuk mengentaskan kemiskinan di era 2022 29
COVID-19: efek moderasi orientasi etika
Efektivitas zakat dalam mengentaskan kemiskinan dan ketimpangan 2015 29
pengukuran menggunakan teknik yang baru dikembangkan
Meningkatkan keadilan sosial-ekonomi dan inklusi keuangan di Nigeria: 2020 28
Peran zakat, Sedekah dan Qardhul Hassan
Niat perilaku kepatuhan akat bisnis di negara berkembang 2020 27
Tinjauan komprehensif tentang hambatan sistem Zakat fungsional di 2019 27
Nigeria: Apa yang perlu dilakukan?
Penyediaan kesehatan untuk orang miskin: bantuan Islam dan munculnya 2010 27
klinik amal di Indonesia
Zakat dan Perlindungan Sosial: Hubungan Antara OMS Sosial Religius dan 2015 22
Pemerintah di Indonesia
Efektivitas Zakat dalam mengurangi insiden kemiskinan: Analisis di Kelantan, 2015 21
Malaysia
Opini penerima zakat tentang ketahanan pangan mereka: studi kasus 2014 21

tentang Bangladesh
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Titel PYS Kutipan
Sumber: Output R Studio, data diolah penulis (2025)

Daftar dokumen dengan kutipan tertinggi menunjukkan bahwa sebagian besar literatur
cenderung berfokus pada efektivitas zakat secara langsung pada mustahik. Namun, relatif
sedikit penelitian yang mengevaluasi kebijakan tata kelola zakat secara sistemik (misalnya,
peran pemerintah, regulasi, transparansi, dan teknologi). Menurut Saini & Hasan [49] tata
kelola zakat yang efektif membutuhkan kolaborasi antara lembaga zakat, pemerintah, dan
sektor teknologi untuk mengoptimalkan proses pengelolaan dan penyaluran. Tentunya,
hal ini perlu didukung dengan penelitian kritis tentang bagaimana tata kelola, digitalisasi,
dan integrasi zakat dengan sistem fiskal nasional dapat meningkatkan efektivitas
penyaluran.

Implikasi Zakat terhadap Keadilan Sosial dan Distribusi Kekayaan dalam Perspektif Maqasid
al-Syari‘ah

Hasil pemetaan bibliometrik ini secara konseptual mencerminkan tujuan utama zakat
dalam kerangka magasid al-syari‘ah, yaitu mewujudkan keadilan sosial dan pemerataan
distribusi kekayaan di tengah masyarakat. Dalam pandangan al-Shatibi maqgasid bertujuan
menjaga kemaslahatan manusia (jalb al-maslahah) dan menolak kerusakan (dar’ al-
mafsadah) melalui pemeliharaan harta (hifz al-mal) dan jiwa (hifz al-nafs) [14]. Oleh karena
itu, zakat produktif yang berkembang dalam berbagai riset tidak hanya berfungsi sebagai
instrumen ekonomi, tetapi juga sebagai mekanisme keadilan sosial yang mendorong
redistribusi aset dari kelompok kaya kepada masyarakat rentan [15] [50]. Perspektif ini
menegaskan posisi zakat sebagai instrumen kebijakan publik Islam yang menyeimbangkan
struktur ekonomi dan mengurangi kesenjangan sosial.

Dalam konteks ekonomi modern, integrasi zakat dengan kebijakan sosial dan keuangan
syariah memiliki potensi besar untuk membangun sistem ekonomi yang inklusif dan
berkeadilan. Prinsip al-‘adalah al-ijtima‘iyyah (keadilan sosial) dan at-takaful al-ijtima‘7
(solidaritas sosial) menjadi ruh magasid yang menekankan keseimbangan antara
kepentingan individu dan kemaslahatan publik [51]. Karena itu, hasil pemetaan literatur
zakat produktif perlu dibaca tidak hanya sebagai representasi topik akademik, tetapi juga
sebagai refleksi atas upaya umat Islam mewujudkan kemaslahatan ekonomi dan spiritual.
Integrasi aspek sosial dan spiritual zakat ini juga relevan dengan konteks governance
modern dalam memperkuat kesejahteraan masyarakat [49].

Selain sebagai instrumen redistribusi, zakat juga berperan strategis dalam membangun
kesejahteraan berkelanjutan (sustainable well-being). Nilai-nilai magasid seperti al-
‘adalah (keadilan), al-isti‘mar fi al-ard (pemberdayaan ekonomi), dan al-ihsan (kebaikan
sosial) menjadikan zakat sebagai pilar ekonomi Islam yang mampu mengurangi
kesenjangan struktural [14]. Dalam perspektif pembangunan, distribusi zakat yang tepat
sasaran berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya pengurangan kemiskinan (SDG 1), pekerjaan layak (SDG 8), dan pengurangan
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ketimpangan (SDG 10) [52] [53]. Dengan demikian, zakat tidak hanya berfungsi sebagai
instrumen spiritual dan sosial, tetapi juga sebagai kebijakan ekonomi berorientasi
kemaslahatan jangka panjang dan keseimbangan distribusi kekayaan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik dengan alat analisis VOSViewer dan
RStudio. Berdasarkan sumber Scopus sebagai database artikel, kami mencari dokumen
dari tahun 1991 hingga 2024. Hasil dokumen yang ditemukan dan digunakan berjumlah
239 dokumen. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur ekonomi Islam
dengan menegaskan peran zakat sebagai landasan teoritis dalam pengembangan ekonomi
Islam yang berkeadilan dan berorientasi pada magasid al-syari‘ah.

Hasil penelitian ini penting bagi lembaga zakat dan pengambil kebijakan. Peta penelitian
menunjukkan bahwa terdapat fragmentasi antar topik (misalnya antara zakat produktif,
fintech, dan tata kelola). Lembaga zakat dapat menggunakannya sebagai dasar untuk
merancang strategi kolaborasi lintas sektor, termasuk dengan regulator dan perusahaan
teknologi. Bagi pemerintah, hasil ini dapat menjadi acuan untuk memperkuat integrasi
zakat ke dalam kebijakan fiskal dan program pemberdayaan masyarakat.

Ada beberapa peluang untuk penelitian di masa depan. Pertama, penelitian perlu
diperluas ke negara-negara dengan populasi Muslim minoritas untuk melihat bagaimana
zakat dapat diterapkan dalam kondisi sosial dan ekonomi yang berbeda. Kedua, penting
untuk melakukan penelitian yang membandingkan efektivitas berbagai model penyaluran
zakat, misalnya antara sistem terpusat di Indonesia dan sistem yang lebih terdesentralisasi
di Malaysia, untuk menentukan mana yang lebih tepat sasaran.
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